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Abstrak 
PT AGUNG JAYASARI SAKTI PALEMBANG, merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak  di  bidang  eksportir  kodok  beku.  Dimana  tingkat  kesegaran  dari  kodok  tersebut 
menjadi prioritas utama kemauan dan kemampuan dalam mengekplorasi potensi yang 
dimilikinya tersebut. Tujuan dari pengembangan sistem yang dibuat adalah membangun sebuah 
aplikasi yang dapat dipergunakan oleh admin, kepala gudang dan pihak-pihak lainnya dalam 
penyampaian informasi yang lebih efisien dan akurat dan mengurangi biaya operasional 
terutama pada pencatatan penerimaan barang, jumlah persediaan, eksportir barang, dan dapat 
memaksimalkan pengiriman barang sesuai dengan jadwal. Sehingga manfaat yang diperoleh 
adanya kemudahan dalam pencatatan persediaan barang, exportir barang dan penyampaian 
informasi dan kemudahan pimpinan dalam  memperoleh informasi yang ingin diketahui secara 
berurut sesuai dengan tanggal penerimaan barang dan eksportir barang. Adapun metodologi 
yang digunakan penulis adalah metodologi Iterasi dan menggunakan bahasa pemograman 
Microsoft Visual Basic 2008 dan SQL Server 2008. 
 
Kata kunci—Sistem Informasi Pemesanan dan Persediaan, First In First Out (FIFO) 
 
 
 
Abstract 
PT AGUNG JAYASARI SAKTI PALEMBANG, the company that involve in a frozen frog 
exporter. Wherein the level of freshness of the frog becomes top priority willingness and ability 
to explore the potentiality. The purpose of developing this systems are made for build an 
application that can be used by the admin, head warehouse and other parties in forwarding 
information that efficient and accurate, and reduce operating costs, especially in the recording 
of receipt of goods, the amount of inventory, an exporter of goods, and can maximize the 
delivery of goods in accordance with schedule. So the advantage gain for ease of supplies 
records, exporter and also information forwarding with facilitate a leader in obtaining 
information that wants to be known sequentially in accordance with the date of receipt of goods 
and exporters of goods. The methodology used by author is iteration methodology and used 
Microsoft Visual Basic 2008 programming language and SQL Server 2008. 
 
Keyword—Information System of Order and Supplies, First In First Out (FIFO) 
 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
PT AGUNG JAYASARI SAKTI PALEMBANG, merupakan salah satu perusahaan yang 
bergerak di bidang eksportir kodok beku. Dimana tingkat kesegaran dari kodok tersebut menjadi 
prioritas utama. Dalam kegiatan usahanya PT AGUNG JAYASARI SAKTI PALEMBANG 
sangat  memperhatikan  kualitas  pada  kegiatan  penerimaan  barang,  pengeluaran  persediaan, 
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pencatatan persediaan berurut sesuai dengan waktu penerimaan barang, packing barang dan 
pengiriman   barang.   Gudang   persediaan   merupakan   bagian   terpenting   dalam   kegiatan 
perusahaan, karena berpengaruh besar terhadap kelancaran kegiatan dalam menjalankan bisnis 
perusahaan. Keharusan bagian gudang untuk terus berkomunikasi dan memperoleh informasi 
dengan admin perusahaan berpengaruh pada proses penerimaan barang, pengeluaran persediaan, 
pencatatan persediaan secara berurut sesuai dengan waktu penerimaan barang, packing barang 
dan pengiriman barang. 
Penulis  bermaksud  melakukan  perbaikan-perbaikan  terhadap  kekurangan-kerkurangan 
yang ada di dalam sistem tersebut dengan mengusulkan sistem yang diharapkan dapat menjadi 
lebih baik daripada sebelumnya. Sifat persediaan sebenarnya yaitu, jika persediaan dikeluarkan 
tidak berurut akan menghambat proses pengiriman barang, sedangkan jika persediaan terlampau 
besar dan menumpuk di gudang persediaan, pada akhirnya membawa ancaman kriminal 
(kecurian) maupun resiko kualitas barang menurun, peningkatan biaya penyimpanan, dan 
perawatan persediaan guna menjaga standar kualitas barang. 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka penulis berkeinginan untuk 
merancang  aplikasi  guna  mendukung  kegiatan  pencatatan  persediaan  dengan  melakukan 
pengembangan   terhadap   sistem   yang   bekerja   pada   PT   AGUNG   JAYASARI   SAKTI 
PALEMBANG. Hal ini yang mendorong penulis untuk menyusun Laporan Skripsi dengan judul 
”SISTEM INFORMASI PEMESANAN DAN PERSEDIAAN   PADA PT AGUNG 
JAYASARI SAKTI PALEMBANG”. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
3.1  Tinjauan Pustaka 
 
2.1.1 Penelitian Terdahulu 
 
Tabel 2.1 Hasil Penelitian Terdahulu 
No Penulis Judul Penerbit Uraian Hasil 
1. Fajar 
Choirulzza 
man dan 
Devie R. 
Suchendra 
Sistem 
Informasi 
Persediaa 
n   Barang 
(Alat  dan 
Bahan) 
Produksi 
Teh 
Berbasis 
Web Pada 
Pt. 
Perkebun 
an 
Nusantara 
Viii 
Sinumbra 
Stmik 
Lpkia 
Bandung 
Sistem 
informasi 
persediaan 
barang di PTPN 
VIII Sinumbra 
merupakan 
kegiatan untuk 
mengetahui 
informasi 
barang atau 
produk teh 
antara 
yang masuk 
dengan barang 
yang  keluar 
Belum adanya 
surat  jalan 
untuk 
pengiriman 
barang yang 
telah dikirim 
ke pemakai 
(SIN1,SIN2,SIN 
3,SIN4,SIN5) 
Adanya surat 
jalan  yang 
dibuat untuk 
mengetahui 
pengiriman 
barang yang 
keluar 
sehingga 
mengetahui 
barang yang 
dikirim ke 
pemakai. 
kemudian 
Tersedianya 
fasiltas  update 
stok  pada 
sistem 
sehingga dapat 
mengetahui 
barang dan 
melihat 
yang tersedia 
digudang 
tanpa harus 
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    dan belum 
tersedia 
fasilitas update 
stok  barang 
sehingga 
pemakai harus 
menunggu 
setiap akhir 
bulan untuk 
mengetahui 
barang yang 
tersedia di 
gudang. 
menunggu 
sampai akhir 
bulan. [1] 
2 Oviliani 
Yenty 
Yuliana 
Rancang 
Sistem 
Informasi 
Persediaa 
n Bahan 
Baku 
Terkompu 
terisasi 
PT. KPL 
Universita 
s Kristen 
Petra 
Persedian bahan 
baku   PT.  KPL 
belum 
direncanakan 
dan 
dikendalikan, 
sehingga sering 
terjadi proses 
produksi 
terhambat, 
karena 
kehabisan 
bahan   baku 
atau bahan 
baku  yang 
dipesan belum 
diterima.   Pada 
saat-saat 
tertentu, bahan 
baku      tersedia 
di   gudang 
secara 
berlebihan 
sehingga tidak 
jarang ada 
kehilangan 
bahan baku. 
Untuk  itu  perlu 
adanya 
peramalan 
kebutuhan 
produk, 
perencanaan 
dan 
pengendalian 
persediaan yang 
didukung oleh 
sistem informasi 
persediaan 
bahan baku 
Sistem 
informasi 
persediaan 
bahan  baku 
terkomputerisa 
si dapat 
menyajikan 
informasi 
yang 
relevancy, 
accuracy, 
timeliness, 
dan 
completeness, 
sehingga 
memudahkan 
kepala   bagian 
Produksi untuk 
merencanakan 
dan 
mengendalika 
n presediaan 
bahan baku. 
[2] 
 4 
 
 
    terkomputerisasi  
3 Firmansyah 
, 
Muhamma 
d Alfian 
dan 
Suwirno 
Mawlan 
Aplikasi 
Pemesana 
n Bahan 
Persediaa 
n 
Store 
California 
Fried 
Chicken 
(CFC) 
Wilayah 
Kota 
Palemban 
g Pada PT 
Pioneerin 
do 
Gourmet 
Internatio 
nal, 
Tbk 
Cabang 
Palemban 
g 
Berbasis 
Website 
STMIK 
GI MDP 
Palemban 
ng 
Perusahaan PT 
Pioneerindo 
gourmet 
international, 
tbk saat  ini 
sistem yang 
digunakan PT 
Pioneerindo 
gourmet 
international, 
tbk yang 
dipakai 
oleh beberapa 
store dalam 
proses 
pemesanan 
bahan 
persediaan 
masih 
menggunakan 
FRS (Form 
Request) yaitu 
formulir 
pemesanan 
bahan 
persediaan 
dengan cara 
mengisi 
formulir untuk 
memesan  bahan 
persediaan, 
sehingga 
memerlukan 
waktu yang 
lama dalam 
proses 
pemesanan. 
Untuk  itu  kami 
ingin membuat 
aplikasi  web 
yang  dapat 
membantu 
dalam proses 
pemesanan 
bahan 
persediaan. 
Dengan 
adanya 
aplikasi 
pemesanan 
bahan 
persediaan 
Store 
California 
Fried 
Chicken 
(CFC) dapat 
mempercepat 
dalam proses 
permintaan 
pemesanan 
bahan 
persediaan 
sehingga   data 
yang 
diperlukan 
tidak 
membutuhkan 
waktu yang 
lama   dan 
mengurangi 
terjadinya 
kesalahan- 
kesalahan 
dalam 
pemesanan 
bahan 
persediaan. [3] 
4 Christ 
Budiono 
Pembuata 
n Sistem 
Informasi 
Pemesana 
n  Dan 
Universita 
s Atma 
Jaya 
Yogyakar 
ta 
PT Delta Merlin 
Dunia Textile 
Masalah yang 
timbul adalah 
informasi     dan 
Aplikasi  dapat 
membantu dan 
mempermudah 
aktivitas 
pertukaran, 
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  Persediaa 
n Alat 
Bantu 
Serta 
Suku 
Cadang 
Mesin 
Produksi 
Di Pt. 
Delta 
Merlin 
Dunia 
Textile V 
 data yang 
diperoleh 
kurang relevan 
dan tidak akurat 
oleh karena 
sumbernya yang 
belum terpusat 
ataupun karena 
informasi dan 
data yang 
diperoleh belum 
ter-update. 
Selain    itu 
penggunaan 
media kartu dan 
buku  sebagai 
media 
penyimpanan 
memiliki 
kelemahan yaitu 
dalam 
pengarsipan dan 
pemeliharaan 
serta   dalam 
proses   backup 
dari informasi 
dan data. 
penyimpanan 
dan 
pengelolaan 
informasi   dan 
data untuk 
pemesanan 
dan   persedian 
alat bantu 
produksi dan 
suku cadang. 
[4] 
5 Apridian 
Setiawan 
Sistem 
Informasi 
Persediaa 
n Bahan 
Bakar 
Minyak 
(Bbm) 
Pada 
Spbu 
44.507.13 
Salatiga 
Universita 
s Dian 
Nuswanto 
ro, 
Semarang 
Pada SPBU 
44.507.13 
Salatiga data 
persediaan, 
pembelian  dan 
penjualan 
bahan bakar 
minyak didapat 
dari kegiatan 
transaksi yang 
terjadi 
sehari-hari 
karena  transaksi 
yang terjadi 
setiap  hari 
jumlahnya 
relatif besar, 
pencatatan 
dan 
perhitungannya 
dilakukan 
dengan 
kegiatan 
pembukuan. 
memiliki 
berbagai 
Sistem ini 
memberikan 
kemudahan 
kepada   SPBU 
44.507.13 
Salatiga  untuk 
memonitor 
persediaan, 
pembelian 
dan penjualan 
BBM dalam 
waktu 
harian. 
dengan 
adanya 
kemudahan 
ini, 
keputusan 
untuk 
memenuhi 
kebutuhan 
stok BBM 
dapat 
diperhitungkan 
secara 
matang, serta 
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    masalah, 
seperti 
kehabisan 
persediaan   stok 
bahan bakar 
minyak dan 
tidak  dapat 
diketahui 
berapa banyak 
bahan  bakar 
minyak yang 
harus dibeli 
untuk 
pemesanan yang 
akan 
datang. 
mempermudah 
kepala dan 
pengawas 
operator 
untuk 
mengawasi 
persediaan 
stok BBM. [5] 
 
2.1.2 Sistem Informasi 
Sistem  informasi  adalah  suatu  sistem  di  dalam  suatu  organisasi  yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan). [6] 
 
2.1.3 SQL Server 2008 
SQL Server 2008 dibuat pada saat kemajuan dalam bidang hardware 
sedemikian  pesat.  Oleh  karena  itu  sudah  dapat  dipastikan  bahwa  SQL 
Server 2008 membawa beberapa terobosan dalam bidang pengolahan dan 
penyimpanan data. [7] 
 
2.1.4 Diagram Usecase 
Use case adalah diagram yang menggambarkan interaksi antara sistem dengan 
sistem eksternal dan pengguna. Dengan kata lain, secara grafis menggambarkan 
siapa  yang  akan  menggunakan  sistem  dan  dengan  cara  apa  pengguna 
mengharapkan berinteraksi dengan sistem. Use case adalah urutan langkah – 
langkah yang secara tindakan saling terkait (skenario), baik terotomatisasi maupun 
secara manual, untuk tujuan melengkapi satu tugas bisnis tunggal. [8] 
 
3.2  Teknik Pengumpulan Data 
Dalam   pelaksanaannya,   pengembangan   sistem   dilakukan   oleh   penulis   
dengan 
melakukan teknik pengumpulan data dalam mengumpulkan data-data yang 
dibutuhkan, antara lain; 
a. Observasi 
Melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian dengan mencatat 
data yang dibutuhkan secara sistematis dan berkaitan dengan permasalahan 
yang dibahas. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi verbal untuk memperoleh 
informasi dari pihak perusahaan guna memperkaya pengetahuan dan 
pemahaman proses transaksi maupun proses pencatatannya. 
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c. Studi Literatur 
Studi  Literatur  merupakan  pembelajaran  yang  dilakukan  dengan  membaca 
buku-buku referensi yang disusun oleh para ahli sebagai sumber informasi yang baik 
dalam memberikan informasi guna menyelesaikan permasalahan melalui pemecahan 
masalah yang dibahas. 
 
3.3  Langkah-langkah Pengembangan Sistem 
Metode iteratif merupakan suatu pendekatan sistem analisis dan perancangan yang 
melengkapi seluruh sistem informasi yang pelaksanaanya berurutan dan berulang. Setiap 
perulangan adalah beberapa analisis, beberapa perancangan dan beberapa pembangunan. 
Persamaan dari inkemental dan spiral. [8] 
Langkah–langkah pengembangan sistem terbagi atas : 
1.    Perencanaan 
Tahap ini merupakan tahap pertama dalam metodologi iterasi. Pada tahap ini penulis 
melakukan perencanaan sistem yang akan dibangun dengan menentukan 
permasalahan   yang   dihadapi   pengguna   berkaitan   dengan   sistem   informasi 
pemesanan dan exportir barang. Menentukan ruang lingkup permasalahan dan 
kemudian mengindentifikasi kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengguna terhadap 
masalah yang dihadapi. 
 
2.    Analisis 
Pada tahap ini penulis melakukan analisis terhadap permasalahan yang dihadapi 
sehingga menghasilkan suatu pemecahan masalah dan menentukan kebutuhan apa 
saja yang dibutuhkan oleh pengguna sistem. Baik kebutuhan – kebutuhan perangkat 
keras (hardware) dan perangkat lunak (software), kebutuhan umum untuk aplikasi 
yang telah diketahui, serta tujuan umum pembuatan aplikasi. 
 
3.    Perancangan atau Design 
Pada tahap ini penulis membuat rancangan aplikasi sistem informasi pemesanan dan 
exportir barang agar masalah yang dihadapi dapat diatasi. 
 
4.    Implementasi 
Pada tahap ini penulis melakukan implemestasi dan selanjutnya menguji sistem yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang dibuat sesuai dengan kebutuhan dan 
membantu menyelesaikan masalah. 
 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1  Identifikasi Masalah 
Untuk membantu mengidentifikasi, menganalisis dan  memecahkan  masalah- 
masalah yang dihadapi PT Agung Jayasari Sakti, penulis menggunakan kerangka 
PIECES  (Performance,  Information,  Economic,  Control,  Efficiency  and  Service) 
serta analisis sebab-akibat. Berikut ini permasalahan yang muncul pada PT Agung 
Jayasari Sakti yaitu: 
1.   Performance 
Menentukan pengiriman persediaan yang harus dilakukan berdasarkan urutan 
waktu penerimaan barang   dan persediaan yang   tidak   berurutan   akan 
menghambat proses pengiriman barang karena barang yang masuk pertama tidak 
keluar pertama. 
2.   Information 
Pencatatan  pesanan,  persediaan  dan  pengiriman  yang  masih  sering  terjadi 
kesalahan sehingga harus dicatat berulang kali. 
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3.   Economics 
Adanya penumpukan barang   atau stok   paha kodok yang menumpuk 
mengakibatkan peningkatan biaya. 
4.   Control 
Penumpukan  barang  atau  stok  paha  kodok  yang  disebabkan  pengendalian 
terhadap monitoring jumlah persediaan dan urutan waktu pengiriman yang tidak 
sesuai mengakibatkan kesalahan stok yang dikirmkan. 
5.   Efficiency 
Waktu yang digunakan lebih banyak dikarenakan karyawan harus melakukan 
pencatatan, pengecekan yang berulang-ulang. 
6.   Service 
Belum tersedianya layanan aplikasi yang mencatat persediaan, pemesanan dan 
pengiriman secara komputerisasi. 
 
3.2  Analisis Kebutuhan 
Sub Sistem Pengguna 
 
Login Sub Sistem Pelanggan 
Simpan Simpan 
Ubah password Ubah 
Cari Cari 
Hapus 
Ubah 
Sub Sistem Pembelian 
Sub Sistem Suplier 
Adm Pembelian  
Simpan 
Simpan Ubah 
Ubah Cari 
Cari 
 
Sub Sistem Kontrol Stok Sub Sistem Pengiriman 
Gudang 
Cari Simpan 
Tampil Ubah 
Cari 
 
Sub Sistem Produk Sub Sistem Penerimaan 
Adm Penjualan 
Simpan Simpan 
Ubah Ubah 
Cari Cari 
 
Sub Sistem Pembayaran Sub Sistem Laporan 
Manajer 
 
Simpan 
Laporan Stok 
Ubah 
Laporan Pengiriman 
Cari 
Laporan Pembelian 
 
Gambar 3.1 Diagram Use Case Sistem yang Diusulkan 
 
3.3  Model Proses Logis 
 
3.3.1 Diagram Konteks 
Diagram konteks menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram 
ini memberikan gambaran mengenai keseluruhan sistem. Diagram konteks 
SISTEM INFORMASI PEMESANAN DAN PERSEDIAAN PADA PT 
AGUNG JAYASARI SAKTI PALEMBANG dapat dilihat pada  gambar di 
bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Diagram Konteks 
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3.3.2 Diagram Dekomposisi 
Diagram  dekomposisi  pada  sistem  yang  diusulkan  terdapat  sepuluh 
subsistem   yaitu,   subsistem   pengguna,   subsistem   pelanggan,   subsistem 
supplier, subsistem kontrol stok, subsistem produk, subsistem pembelian, 
subsistem penerimaan, subsistem pembayaran, subsistem pengiriman, 
subsistem laporan. Gambar 3.3 menggambarkan diagram dekomposisi yang 
diusulkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3 Diagram Dekomposisi 
 
3.3.3 Data Flow Diagram 
Data flow diagram yang diusulkan pada rancangan sistem dapat dilihat 
pada gambar 3.4 berikut ini : 
 
 
Gambar 3.4 Data Flow Diagram Sistem Pemesanan dan Persediaan 
 
3.4  Rancangan Data 
Rancangan Data merupakan gambaran yang menunjukkan hubungan antara suatu 
komponen data yang hendak dibuat. Berikut adalah rancangan data yang penulis 
gunakan dengan alat bantu yaitu Entity Relationships Diagram dan relasi antar tabel. 
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3.4.1  Entity Relationships Diagram 
Diagram Entity Relationships Diagram (ERD) merupakan diagram yang 
menggambarkan hubungan antara satu entitas dengan entitas yang lain. 
 
 
Gambar 3.5 Entity Relationships Diagram Sistem Pemesanan dan 
Persediaan 
 
3.4.2  Relasi Antar Tabel 
Relasi antar tabel merupakan gambaran hubungan antar tabel pada suatu 
sistem yang penulis buat. 
 
Gambar 3.6 Relasi antar Tabel 
 
3.5  Rancangan Program 
Berikut penjelasan mengenai logika program yang penulis usulkan dan tampilan 
sistem yang dibuat. 
 
3.5.1  Rancangan Logika Program 
Berikut penjelasan mengenai logika program yang dibuat untuk 
menggambarkan alur program yang diusulkan oleh penulis. Salah satunya 
flowchart submenu pengiriman. 
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Gambar 3.7 Flowchart Submenu Pengiriman 
 
3.5.2  Rancangan Layar 
Berikut  merupakan  salah  satu  rancangan  layar  form  transaksi 
pemesanan. 
 
Gambar 3.8 Form Transaksi Pemesanan 
 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam laporan skripsi ini, 
berikut adalah kesimpulan yang penulis buat: 
1.   Dengan dibangunnya Sistem Informasi  Pemesanan dan Persediaan Pada  PT Agung 
Jayasari Sakti  maka pencatatan antara data barang masuk dan data barang yang akan 
dikeluarkan telah terintegrasi dengan diterapkannya metode pengeluaran   dan 
pemasukan seperti FIFO,sehingga stok paha katak tidak lagi menumpuk. 
2.  Dengan dibangunnya Sistem Informasi Pemesanan dan Persediaan Pada PT Agung 
Jayasari Sakti maka stok fisik dan pencatatan stok dapat disesuaikan dengan maksimal 
karena telah terhubungnya pencatatan stok barang dengan pencatatan transaksi 
operasional yang berjalan sehingga proses pembelian barang dan penerimaan barang 
lebih optimal 
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3.  Dengan dibangunnya Sistem Informasi Pemesanan dan Persediaan Pada PT Agung 
Jayasari   Sakti   maka   penyajian   laporan   terbilang   menjadi   singkat   dan   ringkas 
dikarenakan  administrasi  perusahaan  telah  terintegrasi  antara  sistem  yang  telah 
dibangun dengan pencatatan transaksi yang berjalan dan  pencatatan stok yang tersedia 
 
 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan hasil laporan yang dibuat penulis, adapun saran yang diajukan yaitu: 
1.  Bagi  yang  ingin  mengembangkan  sistem  ini,  disarankan  sebaiknya  sistem 
dikembangkan dengan menambahkan cara pembayaran pada pengiriman/ekspor produk 
kepada  pelanggan  yang  nantinya  diharapkan  lebih  optimalnya  pencatatan  sistem 
transaksi yang berjalan pada perusahaan. 
2.  Bagi  yang  ingin  mengembangkan  sistem  ini,  disarankan  sebaiknya  sistem 
dikembangkan dengan menambahkan laporan pemasukan dan pengeluaran atau laba 
rugi   sehingga   sistem   lebih   terintegrasikan   dengan   pemesanan,   persediaan,   dan 
pengiriman yang penulis bangun dan perusahaan dapat melihat laporan keuangan yang 
diterima maupun yang dikeluarkan oleh perusahaan. 
3.  Sistem harus selalu dikontrol dengan cara backup data secara berkala dengan cara 
mengimpor dan mengekspor database sistem, hal ini agar data tetap terjaga dengan baik 
dan mencegah kehilangan data pada sistem. 
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